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Padi merupakan salah satu sumber karbohidrat yang dikonsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia, sehingga merupakan salah satu tanaman yang sangat penting untuk dibudidayakan. Padi beras merah mengandung zat warna antosianin yang sangat bermanfaat bagi kesehatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat kuantitatif dan hubungannya dengan hasil pada galur-galur harapan padi beras merah (Oryza sativa L.) yang ditanam di daerah dataran tinggi. Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Batu Cangku, Desa Sapit, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat  pada bulan April hingga Agustus 2016.
Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang dilaksanakan di lapangan dengan ketinggian tempat 675 mdpl. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 16 perlakuan dengan tiga kali ulangan, sehingga dalam penelitian ini terdapat 48 petak percobaan. Setiap petak perlakuan ditanami sejumlah 120 tanaman dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Jarak antar petak perlakuan 50 cm dan jarak antar blok 75 cm. Variabel yang diamati meliputi umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, panjang malai, jumlah gabah berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 100 butir gabah berisi, berat gabah per rumpun. Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam pada program costat dan diuji lanjut dengan menggunakan uji lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf nyata 5%. Perhitungan korelasi menggunakan rumus korelasi dan dianalisis menggunakan program Microsoft Excel.
Dari hasil penelitian menunjukkan umur berbunga paling genjah terdapat pada galur G12 dan G16, tinggi tanaman terpendek pada galur G16, jumlah anakan produktif paling banyak pada galur G21. Malai terpanjang terdapat pada galur G21, jumlah gabah berisi paling banyak galur G5, jumlah gabah hampa paling sedikit galur G6, berat 100 butir paling berat galur G5 dan berat gabah per rumpun paling berat galur G10. Sifat umur berbunga berkorelasi positif nyata dengan hasil.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang
Padi merupakan salah satu bahan pokok utama di Indonesia, sehingga padi merupakan salah satu tanaman penting di Indonesia. Padi akan menghasilkan beras. Beras merupakan bahan pokok bagi masyarakat Indonesia, salah satu jenis beras yang ada di Indonesia adalah beras merah.
Dewasa ini, beras merah semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat Indonesia untuk dijadikan sebagai bahan pangan pokok karena memiliki nilai kesehatan yang tinggi dibandingkan dengan beras putih. Beras merah mengandung zat antosianin yang bermamfaat sebagai zat anti oksidan, anti kanker, anti glisemik tinggi yang artinya baik untuk diabetes serta anti hipertensi (Anonim, 2016).
Namun demikian, di Indonesia padi beras merah kurang mendapatkan perhatian dibandingkan padi beras putih. Sebagian besar varietas beras merah yang ada berasal dari beras merah lokal yang berumur panjang yaitu 5 - 6 bulan dan hasil panennya lebih rendah dari varietas unggul baru. Hal ini mengakibatkan ketersediaan beras merah yang terbatas sehingga membuat harga beras merah lebih mahal dari beras putih.
Varietas unggul yang dilepas oleh Kementerian Pertanian hingga kini berjumlah 233 varietas yang terdiri atas 144 varietas unggul padi sawah Inbrida (INPARI), 35 varietas padi Hibrida (HIPA), 30 varietas unggul padi Gogo (INPAGO) serta 24 varietas padi Rawa (INPARA), yang sebagian besar dari varietas ini dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian. Beberapa varietas mulai ada dilepas oleh beberapa perguruan tinggi seperti IPB, UNSOED serta UNRAM melalui kegiatan Konsorsium Padi Nasional yang diprakarsai oleh Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Sukamandi. Sebagian besar varietas unggul padi yang dilepas tersebut berupa padi beras putih dan dua varietas beras merah yaitu Aek Sibondang yang merupakan padi INPARI 24 Gabusan, INPARI 25 Opakan dan satu varietas berupa padi Gogo yaitu INPAGO UNRAM 1.
Di Indonesia khususnya di daerah Nusa Tenggara Barat terdapat sumber gen kultivar lokal  padi beras merah yang cukup banyak, hal ini memberikan harapan baru bagi kegiatan pemuliaan untuk mendapatkan varietas baru. Dari hasil evaluasi karakter kuantitatif dan kualitatif pada 20 padi beras merah kultivar lokal NTB, diperoleh empat  kultivar yang sesuai untuk dijadikan tetua dalam pembentukan varietas unggul padi beras merah tipe ideal. Keempat kultivar tersebut terdiri atas dua kultivar yang berasal dari ras cere (Indica) yaitu kultivar Piong dan Sri. Dua kultivar lainnya adalah dari ras bulu (Javanica) yaitu kultivar Soba dan Du’u (Aryana, dkk., 2004).
Sudharmawan, dkk. (2008) melakukan persilangan tunggal kultivar cere dan kultivar bulu berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki keempat padi beras merah kultivar lokal NTB tersebut. Setelah itu dilanjutkan ke persilangan ganda antar F1 kultivar cere dengan F1 kultivar bulu. Hasil persilangan ganda ini akan menghasilkan populasi F2. Kemudian dari populasi F2 hasil seleksi pedigree ini dilanjutkan seleksi F3 hingga F6 menggunakan seleksi yang sama yaitu pedigree (Sudharmawan, dkk., 2013) yang kemudian dipergunakan sebagai bahan materi penelitian selanjutnya pada pembentukan galur harapan padi beras merah.
Karakter kuantitatif pada dasarnya dikendalikan oleh banyak gen. Karakter kuantitatif merupakan hasil akhir dari proses pertumbuhan dan perkembangan yang berkaitan langsung dengan karakter morfologis dan fisiologis. Diantara kedua karakter tersebut, karakter morfologis akan lebih mudah diamati, misalnya mengenai produksi tanaman yang sering ditetapkan sebagi objek pemuliaan. Sebagian besar karkater agronomi penting, yang pada dasarnya menjadi pusat perhatian para pemulia tanaman tidaklah diwariskan secara sederhana sebagaimana halnya karakter kualitatif.
Suatu karakter dapat dipergunakan sebagai kriteria seleksi apabila terdapat hubungan yang nyata antara karakter tersebut dengan karakter yang dituju. Hubungan yang nyata antara karakter hasil dengan karakter komponen hasil tanaman padi beras merah dapat diketahui dengan menggunakan analisis korelasi (Aryana, 2009). Pengetahuan mengenai korelasi antar karakter agronomi suatu tanaman dengan daya hasil memainkan peranan penting untuk seleksi simultan pada beberapa karakter (Musa, 1978 dalam Aryana, 2009).
Varietas padi yang unggul untuk suatu  daerah belum tentu menunjukkan keunggulan yang sama di daerah lain, karena di Indonesia sangat beragam agroekologinya, termasuk dataran tinggi. Hal ini disebabkan adanya pengaruh interaksi antara genotipe dengan lingkungan tumbuh (Harsanti, dkk., 2003; Saraswati, dkk.,  2006;  Satoto, dkk., 2007). 
Oleh karena itu, dari uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul “Uji Sifat Kuantitatif dan Hubungannya dengan Hasil Galur Harapan Padi Beras Merah ( Oryza sativa L.) di Dataran Tinggi”.
1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat kuantitatif dan hubungannya dengan hasil galur-galur harapan padi beras merah yang ditanam di daerah dataran tinggi.
1.3. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menyediakan galur harapan yang potensinya lebih baik atau lebih tinggi daya hasilnya yang ditanam di daerah dataran tinggi, yang nantinya akan dijadikan varietas unggul baru.
1.4. Hipotesis
Untuk mengarahkan jalannya penelitian maka diajukan hipotesis sebagai berikut:
Diduga terdapat satu atau lebih galur harapan yang memiliki sifat-sifat ideal dan terdapat hubungan yang erat satu atau lebih antara sifat ideal dengan daya hasil.




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Tinjauan Umum Padi
2.1.1. Padi Beras Merah
	Tanaman padi dapat hidup baik di daerah yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-rata 200 mm per bulan atau lebih, dengan distribusi selama empat bulan, curah hujan yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000 mm. Suhu yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi ± 23ºC. Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0-1500 mdpl. Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah tanah sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam perbandingan tertentu dengan diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya 18-22 cm dengan pH antara 4-7 (Prihatman, 2007).
	Semua jenis padi hampir sama, tetapi kandungan gizi dan kegunaannya yang membedakan jenis padi tersebut seperti pada padi beras merah yang memiliki peranan penting bagi kesehatan. Warna merah pada beras terbentuk dari pigmen antosianin yang tidak hanya terdapat pada perikarp dan tegmen, tetapi juga bisa di setiap bagian gabah, bahkan pada kelopak daun. Jika butiran dipenuhi oleh pigmen antosianin maka warna merah pada beras tidak akan hilang. Antosianin termasuk komponen flavonoid, yang mempunyai kemampuan antioksidan, anti kanker, memperkecil risiko stroke dan serangan jantung. Beras merah adalah sumber protein dan mineral seperti selenium yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh, serta sumber vitamin B yang dapat menyehatkan sel syaraf dan sistem pencernaan (Prasetyo, 2002).
Padi beras merah terdiri dari dua subspesies yaitu indica dan japonica.  Padi   japonica memiliki ciri berumur panjang dan memiliki tinggi tanaman yang tinggi sehingga mudah rebah dan paleanya memiliki bulu.  Bijinya cenderung panjang dan kualitas dari nasinya sedikit melekat atau menempel, sedangkan pada padi indica, umurnya pendek dan tinggi tanaman lebih pendek dari padi japonica, paleanya tidak memiliki bulu dan bijinya cenderung berbentuk ovale.  Para ahli budidaya atau pemulia tanaman padi mencoba menyilangkan padi tersebut sehingga didapatlah tanaman padi yang cukup terkenal yaitu kultivar IR8 selain itu juga dikenal varietas minor javanica yang hanya ditemukan di Indonesia tepatnya di pulau Jawa (Akbar, 2010).
Di Indonesia padi beras merah masih kurang mendapatkan perhatian dibandingkan dengan padi beras putih. Jumlah padi beras merah juga sangat terbatas. Dari hasil eksplorasi dan koleksi yang dilakukan oleh Aryana dan Kantun (2002); Sumarjan (2004); Aryana, dkk. (2006), telah terkumpul sekitar 35 kultivar padi beras merah yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia seperti Bali, Lombok, Sumbawa, Flores, dan Jawa. 
2.1.2.  Klasifikasi Padi Beras Merah
Klasifikasi tanaman padi menurut Akbar (2010)
Regnum	 : Plantae 
Divisio     	 : Magnoliophyta
Classis    	 : Liliopsida
Ordo  		 : Poales
Familia    	 : Poaceae 
Genus      	 : Oryza
Spesies             : Oryza sativa L.
2.1.3.  Morfologi Tanaman Padi
2.1.3.1. Bagian vegetatif terdiri dari :
 Bagian vegetatif tanaman padi (Oryza sativa L.) menurut Makarim dan Suhartatik (2009) adalah sebagai berikut :
1. Daun
Daun berfungsi sebagai sumber penghasil energi pada tanaman dan disebut sebagai source. Daun padi tumbuh pada buku masing-masing satu buah dengan susunan yang berselang seling. Setiap daun memiliki susunan yang terdiri dari pelepah daun, helai daun, telinga daun dan lidah daun.

2. Batang
Pangkal batang padi berwarna merah dan berbeda dengan padi beras putih yang pangkal batangnya berwarna hijau. Ruas batang padi berongga dan bentuknya bulat dan terdapat sehelai daun pada tiap-tiap buku. Dalam ketiak daun terdapat kuncup yang tumbuh menjadi batang. Setiap buku-buku yang terletak di bawah mata ketiak terdapat ruas batang kemudian tumbuh menjadi batang sekunder yang serupa dengan batang primer, batang sekunder ini pada gilirannya nanti akan menghasilkan batang tersier dan seterusnya. 
3. Akar
Akar padi tergolong akar serabut. Akar yang tumbuh dari kecambah biji disebut akar utama, sedangkan akar lain yang tumbuh di dekat buku disebut akar seminal. Tanaman padi mengalami dua perubahan sistem perakaran, yaitu akar tunggang berkembang dari calon akar (radikula), tumbuh saat benih berkecambah bersamaan dengan tumbuhnya akar seminal. Setelah 5-6 hari akar adventif tumbuh dari buku batang bagian terbawah dan perlahan-lahan menggantikan fungsi akar tunggang. Akar-akar ini akan terus berkembang membentuk sistem akar serabut. Akar serabut berada pada kedalaman 20-30 cm di bawah permukaan tanah. Akar berfungsi sebagai penguat atau penunjang tanaman agar dapat tumbuh tegak, menyerap hara dan air dari dalam tanah yang kemudian diteruskan ke seluruh organ tanaman yang membutuhkan.
2.1.3.2. Bagian Generatif Terdiri Dari :
Bagian generatif tanaman padi menurut Firmanto ( 2011) yaitu :
1. Anakan 
Anakan adalah cabang yang berkembang dari sumbu daun pada setiap buku tajuk utama yang tak memanjang atau anakan lain selama pertumbuhan vegetatif. 
Tanaman padi membentuk rumpun dengan anakannya, biasanya anakan tumbuh pada dasar batang, pembentukan anakan terjadi secara bersusun, yaitu;
1. Anakan pertama (primer) yaitu anakan yang tumbuh diantara dasar batang dan daun sekunder, sedangkan pada pangkal batang anakan primer terbentuk perakaran.
2. Anakan kedua (sekunder) merupakan anakan yang tumbuh pada batang bawah anakan primer, yaitu pada buku pertama dan juga membentuk perakaran sendiri.
3. Anakan ketiga (tersier) merupakan anakan  tumbuh pada buku pertama pada batang anakan sekunder dengan bentuk yang serupa dengan anakan primer dan sekunder.
2. Bunga
Bunga padi berkelamin dua dan memiliki enam buah benang sari dengan tangkai sari pendek dan dua kandung serbuk di kepala sari. Bunga padi juga mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berwarna putih dan ungu. Sekam mahkotanya ada dua dan yang di bawah disebut lemma, sedangkan yang di atas disebut palea.
3. Malai
Malai padi terdiri dari sekumpulan bunga padi (spikelet) yang tumbuh dari buku paling atas. Malai terdiri dari 8-10 buku yang menghasilkan cabang-cabang primer selanjutnya menghasilkan cabang-cabang sekunder. Dari buku pangkal malai pada umumnya akan muncul hanya satu cabang primer, tetapi dalam keadaan tertentu buku tersebut dapat menghasilkan 2-3 cabang primer (Tobing, dkk., 1995).
4. Buah Padi
Buah padi tertutup oleh lemma dan palea. Buah ini terjadi setelah selesai penyerbukan dan pembuahan. Lemma dan palea serta bagian-bagian lain membentuk sekam (kulit gabah). Dinding bakal buah terdiri dari tiga bagian yaitu bagian paling luar disebut epicarpium, bagian tengah disebut mesocarpium dan bagian dalam disebut endocarpium. Biji sebagian besar ditempati oleh endosperm yang mengandung zat tepung dan sebagian ditempati oleh embrio (lembaga) yang terletak dibagian sentral yakni dibagian lemma. Pada lembaga terdapat daun lembaga dan akar lembaga. Endosperm umumnya terdiri dari zat tepung yang diliputi oleh selaput protein. Endosperm juga mengandung zat gula, lemak, serta zat-zat anorganik.
2.1.4.  Fase Pertumbuhan Tanaman Padi
2.1.4.1.  Fase Vegetatif
Menurut Makarim dan Suhartatik (2009) fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ vegetatif, seperti pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman, jumlah daun, bobot dan luas daun. Secara lebih detail diuraikan menjadi sebagai berikut:
Tahap 0 - benih berkecambah sampai muncul ke permukaan. Biasanya benih dikecambahkan melalui perendaman selama 24 jam dan diinkubasi juga selama 24 jam. Pada hari ketiga atau setelah benih disebar di persemaian, daun pertama menembus keluar melalui koleoptil. Akhir tahap 0 mempertlihatkan daun pertama yang muncul masih melengkung dan bakal akar memanjang.
Tahap 1 – Pertunasan atau pertumbuhan bibit, yaitu sejak benih berkecambah, tumbuh menjadi tanaman muda (bibit) hingga hampir keluar anakan pertama. Daun terus berkembang pada kecepatan satu daun setiap tiga sampai empat  hari selama tahap awal pertumbuhan. Kemunculan akar sekunder membentuk sistem perakaran serabut permanen dengan cepat menggantikan radikula dan akar seminal sementara.
Tahap 2 – Pembentukan anakan dimulai sejak pembentukan anakan pertama sampai pembentukan anakan maksimum tercapai. Anakan muncul dari tunas aksial pada buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan berkembang. Setelah tumbuh, anakan pertama memunculkan anakan sekunder, ini terjadi setelah 30 hari pindah tanam. Anakan terus berkembang sampai tanaman memasuki tahapan pertumbuhan berikutnya, yaitu pemanjangan batang. Anakan aktif ditandai dengan pertambahan anakan yang cepat sampai tercapai anakan maksimal. Stadia anakan maksimal dapat bersamaan, sebelum atau sesudah inisiasi primordia malai. 
Tahap 3 – Pemanjangan batang yaitu terjadi inisiasi malai atau tahap akhir pembentukan anakan. Anakan terus meningkat dalam jumlah dan tinggi tanaman. 
2.1.4.2. Fase Generatif
Fase generatif ditandai dengan memanjangnya beberapa ruas teratas batang tanaman, munculnya daun bendera, bunting dan pembungaan. Tahapan dalam fase generatif yaitu:
Tahap 4 – Pembentukan malai pertama kali muncul pada batang utama, kemudian pada anakan dengan pola yang tidak teratur. Saat malai terus berkembang bulir (spikelet) terlihat dan dapat dibedakan. Malai muda meningkat dalam ukuran dan berkembang ke atas di dalam pelepah daun bendera yang menyebabkan pelepah daun mengembung (bunting). Bunting terjadi pertama kali pada batang utama. Pada tahap bunting, ujung daun layu (menjadi tua dan mati) dan anakan non-produktif terlihat pada bagian dasar tanaman.
Tahap 5 – Heading dikenal juga sebagai tahap keluarnya malai. Heading ditandai dengan munculnya ujung malai dari pelepah daun bendera. Malai terus berkembang sampai keluar seutuhnya dari pelepah daun. Fase heading memerlukan waktu 10 – 14 hari karena terdapat perbedaan laju perkembangan antar tanaman maupun antar anakan.
Tahap 6 – Pembungaan (anthesis) dimulai ketika benang sari bunga yang paling ujung pada tiap cabang malai telah tampak keluar dari bulir dan terjadi proses pembuahan. Pada umumnya, anthesis berlangsung antara pukul 08.00 – 13.00 dan persarian (pembuahan) akan selesai dalam 5-6 jam setelah anthesis. Dalam suatu malai, semua bunga memerlukan 7-10 hari untuk anthesis, tetapi pada umumnya hanya 5 hari. Anthesis terjadi ± 25 hari setelah bunting. Pada pembungaan, kelopak bunga terbuka, anthera menyembul keluar dari gluma bunga (flower glumes) karena pemanjangan stamen dan serbuk sari tumpah, kelopak bunga kemudian menutup. Pada saat pembungaan, 3-5 daun masih aktif. Apabila 50% bunga telah keluar, maka pertanaman tersebut dianggap sudah memasuki fase pembungaan. Pembuahan terjadi setelah serbuk sari jatuh ke putik. Pembuahan terjadi sehari  setelah anthesis. 
Tahap 7 - Gabah matang susu. Pada tahap ini, gabah mulai terisi dengan cairan kental berwarna putih susu. Bila gabah ditekan, maka cairan tersebut akan keluar. Malai hijau dan mulai merunduk. Pelayuan (senescense) pada dasar anakan berlanjut. Daun bendera dan dua daun di bawahnya tetap hijau.
Tahap 8 – Gabah masak tepung (dough grain stage). Pada tahap ini, isi gabah yang menyerupai susu, berubah menjadi gumpalan lunak dan akhirnya mengeras. Gabah pada malai mulai menguning. Pelayuan  dari anakan dan daun dibagian dasar tanaman tampak semakin jelas dan tanaman terlihat menguning. Seiring menguningnya malai, ujung dua daun terakhir pada setiap anakan mulai mengering.
Tahap 9 – Gabah matang penuh ditandai gabah matang, berkembang penuh, keras dan berwarna kuning. Daun bagaian atas mengering dengan cepat.
2.2. Perakitan Padi 
Menurut Harahap, dkk. (1982) bahwa proses perakitan suatu varietas unggul baru umumnya berlangsung empat hingga lima tahun. Pemuliaan konvensional membutuhkan enam sampai delapan generasi dalam satu siklus pemuliaan untuk memproleh galur murni ( Dewi, dkk., 1996).
Sudharmawan, dkk. (2008) melakukan persilangan tunggal kultivar cere (Piong dan Sri) dan kultivar bulu (Du’u dan Soba) berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh ke empat kultivar padi beras merah kultivar lokal NTB tersebut. Setelah itu dilanjutkan ke persilangan ganda antar F1 kultivar cere dengan F1 kultivar bulu. Hasil persilangan ganda ini akan menghasilkan populasi F2, kemudian dari populasi F2 hasil seleksi pedigree ini dilanjutkan seleksi F3 hingga F6 menggunakan seleksi yang sama yaitu pedigree.
Silang ganda (double crosses) merupakan persilangan antara F1 dan F1 dari persilangan tunggal (Akbar, 2010). Metode silang ganda digunakan jika ingin mengumpulkan sifat penting sekaligus yang tidak mungkin diproleh hanya dari dua atau tiga tetua. Penggunaan metode silang ganda juga dapat membantu menghasilkan segregan yang lebih baik jika terdapat tetua yang memiliki daya gabung rendah (Jennings, dkk., 1979).	
2.3. Sifat Kuantitatif Tanaman Padi Tipe Ideal
Sifat kuantitatif pada umumnya dikendalikan oleh gen seperti umur berbunga, tinggi tanaman, umur panen, jumlah anakan, panjang malai, isi gabah per malai dan bobot kering. Namun, dalam penampilannya sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan interaksi antar gen (Ismunadji, dkk., 1988). Tipe tanaman padi ideal yang diharapkan mampu menembus batas atas potensi hasil (yield plateu) memiliki sifat kuantitatif yang baik. Sifat kuantitatif yang baik dicirikan oleh umur berbunga yang paling cepat karena memiliki fase generatif yang lebih cepat, sehingga semakin cepat tanaman padi mencapai umur berbunga maka umur panen akan semakin cepat pula. Tanaman padi dengan malai panjang akan memberikan peluang untuk diisi oleh gabah yang lebih banyak, sehingga berat setiap rumpunnya akan semakin tinggi (Yoshida, 1981).
Menurut Syukur, dkk. (2015) tanaman pendek merupakan salah satu kriteria keunggulan padi. Padi yang memiliki batang pendek sangat baik karena menyebabkan tanaman tidak mudah rebah akibat gangguan faktor lingkungan seperti hujan dan angin. Jumlah anakan produktif per rumpun merupakan salah satu penunjang hasil produksi tanaman, semakin tingginya produktivitas suatu tanaman padi karena banyaknya anakan produktif per rumpun yaitu anakan yang mampu membentuk malai dan mampu mengisi bernas pada malai tersebut.
Jumlah anakan non produktif yang sedikit merupakan salah satu sifat padi yang diinginkan oleh pemulia tanaman, karena semakin sedikit anakan non produktif pada rumpun padi maka fotosintat akan lebih banyak disalurkan untuk pembentukan hasil panenan. Semakin tinggi berat 100 butir padi setiap malai maka hasil yang diproleh akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Banyak sedikitnya gabah hampa akan mempengaruhi besar kecilnya produktivitas tanaman (Syukur, dkk., 2015).
Berat gabah per rumpun merupakan perwakilan hasil dari total keseluruhan galur yang diuji. Berat gabah per rumpun dipengaruhi oleh jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah berisi serta berat seratus butir gabah dan semua ini dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh seperti cahaya matahari, curah hujan dan kandungan unsur hara dalam tanah (Whiter, 1979).
2.4.  Padi Dataran Tinggi
	Padi dapat tumbuh pada berbagai lokasi dan iklim yang berbeda. Padi dapat tumbuh pada ketinggian lebih dari 2000 m di atas permukaan laut, pada 53°LU-35°LS. Di dataran rendah padi memerlukan ketinggian 0-650 mdpl sedangkan di dataran tinggi 650-1.500 mdpl (Yoshida, 1981). Untuk mencapai hasil maksimal dari penggunaan varietas baru diperlukan lingkungan tumbuh yang sesuai agar potensi hasil dan keunggulannya dapat terwujudkan. Potensi hasil padi sawah menurut Badan Litbang Pertanian berdasarkan beberapa hasil penelitian adaptasi varietas unggul, mampu mencapai 10 ton/ha gabah kering giling dengan penerapan teknologi inovatif (Badan Litbang Pertanian 2007; Balai Besar Padi 2011). 
	Varietas padi yang unggul untuk suatu daerah belum tentu menunjukkan keunggulan yang sama di daerah lain, karena di Indonesia sangat beragam agroekologinya, termasuk di dataran tinggi. Hal ini disebabkan adanya pengaruh interaksi antara genotipe dengan lingkungan tumbuh (Harsanti, dkk., 2003; Saraswati, dkk., 2006; Satoto, dkk., 2007). 
2.5. Korelasi Sifat Kuantitatif dengan Daya Hasil
	Suatu sifat dapat dipergunakan sebagai kriteria seleksi apabila terdapat hubungan yang nyata antara sifat tersebut dengan sifat yang dituju. Hubungan yang nyata antara daya hasil dengan sifat komponen hasil tanaman padi beras merah dapat diketahui dengan menggunakan analisis korelasi. Pengetahuan mengenai korelasi antar sifat agronomi suatu tanaman dengan daya hasil memainkan peranan penting untuk seleksi simultan antar beberapa sifat (Musa, 1978 dalam Aryana, 2009).


BAB III. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksprimental yang dilaksanakan di lapangan.
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Batu Cangku, Desa Sapit, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur dengan ketinggian tempat 675 mdpl. Dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2016.
3.2. Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, traktor, meteran, bambu, gergaji, gunting, paku, palu,  triplek, benang bola, meteran untuk jarak tanam, jaring, karung dan alat tulis menulis. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 12 galur padi beras merah yaitu G5 : F6 BCI-10-8.1, G6 : F6 BCI-10-8.4, G7 : F6 BCI-10-8.5, G8 : F6 BC3-5-1.1, G10 : F6 BC3-5-1.3, G11 : F6 BC3-5-1.2, G12 : F6 BC3-5-1.7, G16 : F6 BC3-10-4.10, G17 : F6 BC3-10-5.1, G20 : F6 BC3-10-7.1, G21 : F6 BC3-10-7.4, G22 : F6 BC3-10-7.10 dan empat tetua yaitu G1 : DU’U, G2 : SOBA, G3 : PIONG DAN G4 : SRI, cat, pupuk Phonska, insektisida Chix 12 WP dan Matador, kertas bening, tali plus, pupuk Urea, silikat (Si) plus dan larutan atonik.
3.3.  Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 16 perlakuan yaitu 12 galur harapan dan empat tetua dengan tiga ulangan sehingga menjadi 48 petak percobaan.



3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan Media
Persiapan media dilakukan untuk menggemburkan tanah agar mudah ditanami bibit padi beras merah dan membuat petakan untuk pembibitan sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan.
3.4.2.  Persiapan  Benih
Benih disiapkan sesuai perlakuan, kemudian direndam selama 24 jam menggunakan air + ZPT Atonik kemudian air ditiriskan dan diperam selama 24 jam.
3.4.3. Persiapan Penyemaian 
Bedengan persemaian dibuat dengan ukuran 1 m x 1 m setiap galur dengan lebar parit antar galur 10 cm. Benih di taburkan di petak persemaian yang kondisi tanahnya macak. Tiap galur benih disebar merata pada petak persemaian. Lama persemaian benih yaitu 21 hari. 
3.4.4. Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah dilakukan dengan membajak dan dilanjutkan dengan pembentukan petakan. Petak percobaan dibuat berukuran 30 m x 20 m dengan ukuran setiap petak perlakuan 3 m x 2,5 m, jarak antar blok 75 cm dan jarak antar petak perlakuan 50 cm. Jarak tanam yang yang digunakan yaitu 25 cm x 25 cm.
3.4.5. Pemberian Kode Perlakuan
Petakan perlakuan yang sudah dibuat diberikan kode masing-masing  sebelum melakukan penanaman. Tujuan diberikan kode perlakuan yaitu untuk mempermudah melakukan pengamatan. Kode perlakuan dibuat sesuai dengan perlakuan yang sudah ditentukan.


3.4.6. Penanaman 
Bibit hasil persemaian dipindah tanam setelah berumur 21 hari. Kemudian ditanam sebanyak 1 bibit per lubang. Jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm x 25 cm dan jarak antar petakan perlakuan yaitu 50 cm serta luas lahan yang digunakan yaitu 600 m2. Dalam satu petak perlakuan ditanami 120 bibit tanaman.
3.4.7. Pemeliharaan 
Pemeliharaan tanaman meliputi beberapa  kegiatan yaitu :
a. Pemupukan
Dalam percobaan ini pupuk yang  digunakan ada dua macam, yaitu pupuk Phonska dan pupuk Urea. Pemupukan dilakukan dengan cara disebar. Pemberian pupuk sesuai dengan dosis anjuran yang telah ditentukan. Pemberian pupuk dasar menggunakan pupuk Phonska pada saat tanaman berumur maksimum 7 hari setelah tanam dengan dosis 300 kg/ha atau 0,225 kg/petak perlakuan. Pemberian pupuk susulan I dan II menggunakan pupuk Urea pada saat tanaman berumur 21 hari dan 30 hari setelah tanam dengan dosis 150 kg/ha atau 0,113 kg/petak perlakuan.
b. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati, tidak sehat dan tidak tumbuh. Tanaman yang digunakan adalah tanaman cadangan dari sisa persemaian. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam.
c. Penyiangan
	Penyiangan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada saat tanaman berumur 7 HST, 21 HST dan 30 HST. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma-gulma yang tumbuh disekitar tanaman.
d. Pengairan 
Pengairan dilakukan secara intensif dan lahan percobaan tetap dibiarkan tergenang dan kondisi macak-macak. 10 hari menjelang panen pengairan diberhentikan.
	
e. Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian dilakukan dengan penyemprotan Chix 12 WP untuk mengendalikan hama walang sangit dan Matador untuk mengendalikan hama ulat dengan dosis 2 cc/liter. Pada saat tanaman mulai mengeluarkan bulir dilakukan pemasangan jaring untuk mengendalikan hama burung.
3.4.8. Pemanenan 
Pemanenan dilakukan setelah tanaman padi mencapai masak penuh dengan kriteria 80% sudah menguning dari tiap populasi setiap petak perlakuan tanaman padi.
3.5. Variabel Pengamatan
Adapun variabel yang diamati meliputi: 
1. Umur berbunga (hss)
        Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah hari dari saat penyemaian sampai 50% dari populasi tanaman padi pada setiap petak percobaan  berbunga.
2. Tinggi tanaman (cm)
		Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman dari permukaan tanah sampai bagian ujung malai tertinggi, dilakukan saat panen.
3. Jumlah anakan (batang)
	Pengamatan dilakukan terhadap rumpun tanaman sampel dengan cara menghitung jumlah anakan yang menghasilkan malai. Pengamatan dilakukan saat panen.
4. Jumlah Anakan Non Produktif
	Pengamatan dilakukan terhadap rumpun tanaman sampel dengan cara  menghitung jumlah anakan yang tidak menghasilkan malai. Pengamatan dilakukan saat panen.


 
5. Panjang malai (cm)
	Pengamatan dilakukan setelah panen dengan mengukur semua malai  setiap rumpun dari tiga sampel, cara mengukur panjang malai dari buku malai pertama sampai ujung malai.
6. Jumlah gabah berisi per malai (butir)
	Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah butir gabah berisi per malai dari masing-masing sampel. Pengamatan dilakukan setelah panen dengan mengambil semua malai pada setiap tanaman sampel.
7. Jumlah gabah hampa per malai (butir)
	Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah butir gabah hampa per malai dari masing-masing sampel. Pengamatan dilakukan setelah panen dengan mengambil semua malai pada setiap tanaman sampel.
8. Berat gabah per rumpun (gram)
		Pengamatan dilakukan dengan menimbang hasil gabah per rumpun tiap sampel yang diambil dari masing-masing perlakuan, penimbangan dilakukan pada kadar air 14%. 
9. Berat 100 butir (gram)
	Pengamatan dilakukan pada setiap unit percobaan dengan cara menimbang hasil gabah yang sudah dirontokkan.
10. Hasil
	Pengamatan dilakukan dengan cara ubinan yaitu mengambil 25 populasi tanaman setiap petak percobaan dengan luas 1m x 1m, kemudian besarnya rata-rata yang diproleh dikonversikan ke dalam Ton/ha.
3.6. Teknik Analisis Data
	Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman pada taraf nyata 5%. Apabila ada perlakuan yang berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.


3.6.1. Analisis Pendugaan Model Ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Persamaan pendugaan ragam model Rancangan Acak Kelompok (RAK) menggunakan rumus menurut Sudjana (2002) adalah:

Keterangan:
Yij	: Nilai pengamatan dari genotipe ke-i dan kelompok ke-j
µ	: Nilai tengah umum
σi	: Pengaruh genotipe ke-i
βj	: Pengaruh kelompok ke-j
εij	: Pengaruh galat percobaan dari genotipe ke-i dan kelompok ke-j
Tabel 3.1. Model Analisis Ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK)
	Sumber Keragaman
	Derajat bebas (db)
	Jumlah Kuadrat
	Kuadrat Tengah (KT)
	Fhitung
	Ftabel

	Blok
	(r-1)
	JKB
	KTB
	KTB/KTE
	(dbB,dbE)

	Genotipe
	(g-1)
	JKG
	KTG
	KTG/KTE
	(dbG,dbE)

	Galat
	(g-1) (r-1)
	JKE
	KTE
	
	

	Total
	gr-1
	JKT
	
	
	


Keterangan: r : ulangan; g : genotipe
Apabila F hitung lebih besar dari F tabel (P < 0.05), maka dilanjutkan dengan uji dua rerata menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (α = 5%).
3.6.2. Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
Cara uji Beda Nyata Jujur adalah dengan membandingkan semua kemungkinan rerata perlakuan dengan nilai beda kritik  BNJ. Nilai kritik BNJ dihitung dengan menggunakan rumus (Sudjana, 2002)
BNJ = qα(p, dbG) . 

Keterangan:
qα	=  Diperoleh dari tabel “ Tukey’s table ”
       p	=Banyaknya perlakuan
     r	= Replikasi
      KTG	= kuadrat tengah galat pada table analisis keragaman.
3.6.3. Analisis Korelasi
		Korelasi digunakan untuk mengetahui besarnya hubungan antara hasil dengan karakter agronomi suatu tanaman dengan hasil menurut (Ujianto, 2015)

		Cov= (HKT- HKT)/r
Keterangan :
r		= Korelasi Genotipe
Cov	= Kovarian Generatif
HKTG		= Hasil Kali Tengah Genotipe
HKTE		= Hasil Kali Tengah Eror
r		= Ulangan
   3.6.4. Uji Beda Nyata Korelasi
		Cara uji beda nyata positif dan negatif adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Nilai t hitung diproleh menggunakan rumus :
		                      t hitung = 
Keterangan :
    rG	= Korelasi Genotipe
    n 	= Ulangan.


BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil
	Seluruh variabel yang diuji menggunakan analisis ragam dengan taraf 5% menunjukkan beda nyata (signifikan) kecuali pada variabel umur berbunga, berat gabah per rumpun dan konversi hasil (Ton/ha). Hasil analisis ragam dari sifat kuantitatif tampak pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Hasil Analisis Ragam Karakter Kuantitatif

	No
	Parameter
	F hit
	

	1
	Umur Berbunga 
	1,34
	

	2
	Tinggi Tanaman 
	15,56**
	

	3
	Jumlah Anakan Produktif 
	8,40**
	

	4
	Jumlah Anakan Non Produktif
	11,08**
	

	5
	Panjang Malai
	11,98**
	

	6
	Jumlah Gabah Berisi
	3,39*
	

	7
	Jumlah Gabah Hampa
	7,76**
	

	8
	Berat 100 Butir
	1,64*
	

	9
10
	Berat Gabah per Rumpun
Konversi Hasil (Ton/ha)
	1,32
2,08
	


Keterangan : * (Signifikan)







Table 4.2. Hasil Analisis Pengamatan Karakter Vegetatif
	Perlakuan
	UB
	 TT (cm)
	JAP (batang)
	    JANP (batang)

	G1
	76,67 
	83,30 f
	14,00 bc
	1,33 a

	G2
	79,67
	133,3 a
	6,67 d
	0,33 b

	G3
	81,33
	79,43 ef
	18,67 a
	1,00 a

	G4
	82,00
	110,9 b
	12,33 c
	0 b

	G5
	79,00
	95,50 cde
	14,33 abc
	0,33 b

	G6
	81,00
	83,87 ef
	14,33 abc
	0 b

	G7
	79,00
	104,93 bc
	15,67 abc
	0 b

	G8
	82,33
	90,40 cdef
	13,00 bc
	0 b

	G10
	80,00
	96,27 cde
	12,67 bc
	0 b

	G11
	83,00
	99,87 bcd
	15,00abc
	0 b

	G12
	78,67
	97,63 bcde
	14,00 bc
	0 b

	G16
	78,67
	94,67 cde
	14,33 abc
	0 b

	G17
	80,00
	85,07 def
	14,00 bc
	1,00 a

	G20
	82,00
	95,80 cde
	16,00 abc
	0 b

	G21
	82,00
	100,87 bc
	17,00 ab
	0 b

	G22
	79,67
	91,27 cdef
	16,33 abc
	0 b

	Rerata
	80,31
	96,44
	14,27
	0,25

	Maksimum
	83,00
	133,3
	18,67
	1,33

	Minimum
	76,67
	79,43
	6,67
	0


Keterangan : UB (Umur Berbunga). TT (Tinggi Tanaman). JAP (Jumlah Anakan Produktif). JANP (Jumlah Anakan Non Produktif). Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
Umur Berbunga
Umur berbunga galur-galur yang diuji berkisar antara 76,67 hari sampai 83,00 hari dan reratanya adalah 76,67 hari. Seluruh galur yang diuji tidak berbeda nyata. Umur berbunga paling cepat (genjah) ditunjukkan oleh G1 (Du’u) yaitu 76,67 hari dan paling lama ditunjukkan oleh G11 yaitu 83 hari (Tabel. 4.2.).
Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman galur-galur yang diuji bervariasi antara 79.43 cm sampai dengan 133,3 cm dan reratanya adalah 96,44 cm. G3 (Piong) menunjukkan tanaman lebih pendek yaitu 79,43 cm, namun tidak berbeda dengan G1 (Du’u) dan G6 berturut-turut 83,30 cm dan 83,87 cm, sedangkan G2 (Soba) menunjukkan tanaman tertinggi yaitu 133,30 cm (Tabel 4.2.)

Jumlah Anakan Produktif
Jumlah anakan produktif per rumpun galur-galur yang diuji bervariasi antara 12,67 batang sampai dengan 18,67 batang dan reratanya adalah 14,27 batang. Galur G3 (Piong) merupakan jumlah anakan produktif per rumpun paling banyak, sedangkan G2 (Soba) merupakan jumlah anakan per rumpun paling sedikit yaitu 6,67 batang (Tabel 4.2.).
Jumlah Anakan Non Produktif
Jumlah anakan non produktif per rumpun dari seluruh galur harapan padi beras merah yang diuji bervariasi antara 0,00 batang sampai dengan 1,33 batang dan reratanya adalah 0,25 batang.  G1 (Du’u) menunjukkan jumlah anakan non produktif per rumpun tinggi yaitu 1,33 batang, namun tidak berbeda dengan G3 (Piong) dan G17 berturut-turut 1,00 batang dan 1,00 batang (Tabel 4.2.).
Panjang Malai
	Panjang malai dari galur-galur padi beras merah yang diuji bervariasi antara 18,83 cm sampai dengan 33.17 cm dan reratanya adalah 24,03 cm. G2 (Soba) menunjukkan malai terpanjang yaitu 33,17 cm, sedangkan G3 (Piong) menunjukkan malai terpendek yaitu 18,83 cm (Tabel 4.3.).
Jumlah Gabah Berisi Per Malai
Jumlah gabah berisi per malai dari galur-galur yang diuji bervariasi antara 57,33 butir sampai dengan 117,66 butir dan reratanya adalah 93,02 butir. G5 menunjukkan gabah berisi paling banyak yaitu 117,66 butir, namun tidak berbeda dengan semua galur G4 (Sri) dan G21 berturut-turut 116,67 butir dan 113,67 butir. Sedangkan G3 (Piong) merupakan gabah berisi paling sedikit yaitu 57,33 butir  (Tabel 4.3.).
Jumlah Gabah Hampa Per Malai
Jumlah gabah hampa per malai dari galur-galur yang diuji bervariasi antara 3,67 butir sampai dengan 48,67 butir dan reratanya adalah 11,19 butir. G2 (Soba) menunjukkan gabah hampa paling banyak yaitu 48,67 butir, namun tidak berbeda dengan semua galur G4 (Sri) dan G21 berturut-turut 116,67 butir dan 113,67 butir. Sedangkan G6 menunjukkan gabah hampa paling sedikit yaitu 3,67 butir, namun tidak berbeda dengan semua galur yang lain kecuali G2 (Soba)  (Tabel 4.3.).
Tabel 4.3. Hasil Pengamatan Karakter Generatif
	Perlakuan
	PM
	
	GB
	GH
	B100
	B/R
	Hasil (Ton/ha)

	G1
	21,07 bcde
	
	86,33 abc
	8,67 b
	3,34 a
	24,67 
	2,88

	G2
	33,17 a
	
	63,33 bc
	48,67 a
	2,67 b
	13,65
	2,84

	G3
	18,83 f
	
	57,33 c
	7,67 b
	2,84 ab
	20,90
	5,33

	G4
	23,37 b
	
	116,67 a
	5,33 b
	3,64 a
	27,01
	3,97

	G5
	24,70 bc
	
	117,66 a
	7,67 b
	3,33 ab
	23,94
	3,93

	G6
	20,20 def
	
	85,67 abc
	3,67 b
	2,95 ab
	26,61
	4,78

	G7
	23,00 bcde
	
	100,00 abc
	8,67 b
	3,21 ab
	27,88
	4,99

	G8
	23,40 bcde
	
	83,67 abc
	9,67 b
	3,11 ab
	24,39
	4,39

	G10
	24,40 bcd
	
	97,33 abc
	13,00 b
	3,14 ab
	28,16
	5,59

	G11
	24,97 bc
	
	110,00 ab
	8,00 b
	3,31 ab
	25,86
	4,17

	G12
	25,10 bc
	
	102,67 abc
	12,33 b
	3,29 ab
	26,24
	4,31

	G16
	24,27 bcd
	
	82,67 abc
	8,33 b
	3,17 ab
	22,96
	4,74

	G17
	19,93 cdef
	
	88,33 abc
	7,33 b
	3,08 ab
	18,81
	4,82

	G20
	25,27 bc
	
	87,00 abc
	11,00 b
	3,11 ab
	24,09
	4,35

	G21
	26,97 b
	
	113,67 a
	14,33 b
	2,97 ab
	26,34
	3,92

	G22
	25,83 b
	
	96,00abc
	4,67 b
	3,03 ab
	27,84
	4,14

	Rerata
	24,03
	
	93,02
	11,19
	3,14
	24,33
	4,32

	Maksimum
	33,17
	
	117,66
	48,67
	3,64
	28,16
	5,59

	Minimum
	18,83
	
	57,33
	3,67
	2,67
	13,65
	2,84


Keterangan: PM (Panjang Malai), GH (Gabah Hampa per Malai), Berat 100 Butir, B/R (Berat Gabah per Rumpun). Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata.
Berat Seratus Butir
	Berat seratus butir galur-galur yang diuji bervariasi antara 2,67 butir sampai dengan 3,64 butir dan reratanya adalah 3,14 butir. G2 (Soba) menunjukkan berat seratus butir paling rendah yaitu 2,67 butir. Galur G4 (Sri) menunjukkan berat seratus butir paling tinggi yaitu 3,64 butir, namun tidak berbeda dengan G1 (Du’u) yaitu 3,34 butir (Tabel 4.3.).
Berat Per Rumpun
Berat per rumpun galur-galur yang diuji paling ringan ditunjukkan oleh G2 (Soba) yaitu 13, 65 gr, dan berat per rumpun paling berat ditunjukkan oleh G10 yaitu 28,16 gr dan reratanya 24,33 gr. Seluruh galur yang diuji menunjukkan tidak berbeda nyata (Tabel 4.3.).
Konversi Hasil Panen (Ton/Ha)
Dari hasil analisis ragam tampak bahwa hasil panen per hektar dari 16 galur yang diuji menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap galur yang diuji. Berdasarkan  tabel 4.3. menunjukkan bahwa G10 memiliki hasil panen gabah tertinggi yaitu sebesar 5,59 ton/ha, sedangkan G2 (Soba) memiliki hasil paling rendah yaitu sebesar 2,84 ton/ha.
Tabel 4.4. Nilai Korelasi Genotipik (rG) Karakter Kuantitatif dengan Hasil (Ton/Ha)
	No
	Karakter 
	Rg

	1
	Umur Berbunga 
	0,50*

	2
	Tinggi Tanaman 
	-0,90*

	3
	Jumlah Anakan Produktif 
	0,2

	4
	Jumlah Anakan Non Produktif
	-0,60*

	5
	Panjang Malai
	0

	6
	Jumlah Gabah Berisi
	0,10

	7
	Jumlah Gabah Hampa
	0

	8
	Berat 100 Butir
	-0,20*

	9
	Berat Gabah per Rumpun
	0


Keterangan : rG (Korelasi Genotipik), * (Signifikan)
	Nilai korelasi genotipik positif nyata terdapat pada umur berbunga, sedangkan nilai korelasi genotipik negatif nyata terdapat pada tinggi tanaman dan jumlah anakan non produktif. Nilai korelasi genotipik positif tidak berbeda nyata terdapat pada  jumlah anakan produktif dan jumlah gabah berisi (Tabel 4.4.).
4.2 Pembahasan
	Variabel Karakter kuantitatif yang diamati dari 12 galur harapan padi beras merah dengan empat tetua tampak bahwa Tinggi Tanaman, Jumlah Anakan Non Produktif, Panjang Malai, Jumlah Gabah Berisi, Jumlah Gabah Hampa dan Berat 100 Butir menunjukkan beda nyata (signifikan) kecuali Umur Berbunga, Berat Gabah Per Rumpun dan Konversi Hasil Panen (Ton/ha) menunjukkan tidak beda nyata.
Karakter Vegetatif	
	Peralihan fase pertumbuhan tanaman padi dari fase vegetatif ke fase generatif ditandai dengan mulai keluarnya bunga. Apabila 50% populasi tanaman atau galur perlakuan dalam satu petak percobaan telah keluar bunga, maka tanaman tersebut telah memiliki fase pembungaan dan saat itu dihitung sebagai umur berbunga dari tanaman tersebut (Yoshida, 1981). Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa G5, G7, G12, G16 dan G22 berturut-turut yaitu  79,00 hss, 79,00 hss, 78,67 hss, 78,67 hss dan 79,67 hss memiliki umur berbunga lebih cepat (genjah) dari seluruh galur-galur yang diuji tetapi memiliki umur berbunga lebih tinggi dari salah satu tetuanya yaitu G1 (Soba). Putra, dkk. (2009) mengelompokkan umur berbunga ke dalam tiga kriteria yaitu genjah (<100 hari), sedang (100-125 hari) dan dalam (>125 hari). Berdasarkan kriteria tersebut galur-galur yang diuji tergolong dalam kriteria cepat (genjah). Tanaman yang berbunga lebih cepat memiliki fase generatif yang lebih cepat, sehingga umur panen akan semakin cepat pula (Ismunadji, dkk. 1988). Penyebab terjadinya perbedaan umur berbunga padi adalah beragamnya periode vegetatif yang ditentukan oleh faktor genetik, sebagian lagi dipengaruhi oleh lingkungan seperti suhu, cahaya, air, pupuk dan lain-lain.
Penampilan tinggi tanaman menunjukkan adanya beda nyata antar semua galur yang diuji. Dari seluruh galur-galur harapan yang diuji, tinggi tanaman paling pendek ditunjukkan oleh G6 dan G17 berturut-turut 83,80 cm dan 85,00 cm dan tinggi tanaman paling tinggi ditunjukkan oleh G2 (Soba) yaitu 133,30 cm. Departemen pertanian (1983) menggolongkan tinggi tanaman menjadi tiga golongan yaitu pendek (<110 cm), sedang (110-130) dan tinggi (>130 cm). Berdasarkan kriteria tersebut semua galur yang diuji tergolong dalam kriteria tinggi tanaman pendek (<110 cm) kecuali G2 (Soba) tergolong kriteria tinggi tanaman tinggi (>133 cm) dan G4 (Sri) tergolong kriteria tinggi tanaman sedang (110-130 cm). (Gardner, dkk., 1991) menjelaskan bahwa semakin tinggi tanaman maka semakin mudah tanaman tersebut mengalami kerebahan dan menyebabkan terputusnya penyaluran proses metabolisme ke seluruh tanaman. Daun bendera yang di atas kebanyakan akan menaungi anakan padi yang di bawahnya, maka semakin tinggi tanaman akan semakin besar naungannya sebab tanaman padi membutuhkan intensitas cahaya yang penuh dalam meningkatkan produksinya.
	Jumlah anakan produktif merupakan salah satu komponen penentu produksi padi dalam luasan lahan tertentu. Seluruh galur yang diuji, nilai jumlah anakan produktif terbanyak ditunjukan oleh G3 (Piong) berjumlah 18,67 batang per tanaman dan jumlah anakan terendah yaitu G2 (Soba) berjumlah 6,67 batang per tanaman. Menurut IRRI (2009) jumlah anakan produktif pada tanaman padi digolongkan menjadi lima kategori, yaitu sangat banyak (>25 anakan per tanaman), banyak (20-25 anakan per tanaman),  sedang (10-19 anakan per tanaman), sedikit (5-9 anakan per tanaman) dan sangat sedikit (<5 anakan per tanaman). Berdasarkan penggolongan tersebut, semua galur yang diuji tergolong dalam kategori jumlah anakan sedang (10-19 anakan per tanaman) kecuali G2 (Soba) yang tergolong dalam kategori sedikit (5-9 anakan per tanaman). Pemuliaan tanaman yang ditujukan untuk perakitan tanaman padi adalah yang memiliki jumlah anakan sedang namun semuanya produktif agar fotosintat dapat diarahkan untuk pembentukan gabah bernas (Fatimaturrohmah, dkk. 2016).
Galur-galur harapan yang diuji memiliki jumlah anakan non produktif lebih sedikit dibanding keempat tetuanya (Du’u, Soba, Piong dan Sri). Nilai jumlah anakan non produktif tertinggi ditunjukkan oleh G1 (Du’u) sebesar 1,33 batang. Jumlah anakan non produktif disebabkan karena pertumbuhan padi tidak tumbuh secara optimal, yang disebabkan oleh faktor lingkungan seperti cahaya matahari, air, suhu, unsur hara dalam tanah dan lain-lain (Whiter, 1997).
Karakter Generatif
Panjang malai merupakan salah satu kriteria seleksi pemuliaan padi dan salah satu dari variabel lainnya yang berpengaruh pada hasil. Panjang malai paling panjang G2 (Soba) sebesar 33,17 cm dan panjang malai paling pendek ditunjukkan oleh G3 (Piong) dan G17 berturut-turut 18,83 cm dan 19,93 cm. Menurut Putra, dkk. (2009) panjang malai dikelompokkan menjadi empat kriteria yaitu, pendek (<20 cm), sedang (20-30 cm), panjang (30-40 cm), dan sangat panjang (>40 cm). Berdasarkan penggolongan tersebut maka G3 (Piong) dan G17 tergolong dalam kategori pendek (<20 cm) demikian pula dengan galur-galur yang diuji lainnya termasuk dalam kategori panjang malai sedang (20-30 cm) kecuali G2 (Soba) yang termasuk dalam kategori panjang malai panjang (30-40 cm). Menurut Yoshida (1981), semakin panjang malai maka jumlah gabah yang dihasilkan akan lebih banyak. 
Jumlah gabah berisi per malai merupakan bagian penentu dalam komponen hasil. Berdasarkan Tabel 4.3. jumlah gabah berisi paling banyak ditunjukkan oleh G4 (Sri), G5 dan G21 berturut-turut 116,67 butir, 117,66 butir dan G21 113,67 butir. Sedangkan jumlah gabah berisi terendah ditunjukkan oleh G3 (Piong) berjumlah 57,33 butir. Menurut Susilawati, dkk. (2010) rendahnya gabah berisi diakibatkan karena belum seimbangnya translokasi fotosintat dari sumber (source) ke pengumpulan (sink). Sink yang terlalu besar daripada source mengakibatkan pengisian biji tidak sempurna.
Jumlah gabah hampa paling sedikit ditunjukkan oleh G6 berjumlah 3,67 butir, sedangkan jumlah gabah hampa paling banyak ditunjukkan oleh G2 (Soba) berjumlah 48,67 butir. Faktor yang menyebabkan gabah hampa yaitu faktor genetik yang tidak sesuai dengan lingkungannya. Hal tersebut mengakibatkan zat pati di bulir padi berkurang dan terganggu, sehingga proses metabolisme fotosintesis terhambat ke buahnya. Banyak sedikitnya gabah hampa akan mempengaruhi besar kecilnya produktivitas tanaman. Menurut (Lee 2001 dalam Limbongan 2008) bahwa cekaman suhu rendah memperpanjang fase vegetatif, menyebabkan sterilitas polen dan menghambat pengisian biji sehingga umur tanaman menjadi lebih panjang dan persentase gabah hampa per malai lebih tinggi.
Berat seratus butir paling berat ditunjukkan oleh G1 (Du’u) dan G4 (Sri) berturut-turut sebesar 3,34 butir dan 3,64 butir sedangkan berat seratus butir paling ringan ditunjukkan oleh G2 (Soba) sebesar 2,67 butir. Menurut Lim (1965) berat seratus butir digolongkan menjadi tiga yaitu sangat berat (>2,8 gr), berat (2,2-2,8 gr) dan ringan (<2,2 gr). Berdasarkan penggolongan tersebut semua galur yang diuji tergolong berat (>2,8 gr) kecuali G2 (Soba) tergolong ringan. Jika berat 100 butir padi semakin tinggi maka semakin banyak pula hasil yang akan diperoleh, dan sebaliknya semakin rendah berat seratus butir maka semakin sedikit hasil produksinya. Menurut (Fagi dan Las, 1988 dalam Endrizal dan Bobihoe 2007), bahwa berat seratus butir gabah berisi merupakan salah satu variabel pengamatan yang erat hubungannya dengan produksi dan kebutuhan tanaman dalam satuan luas.
Variabel berat gabah per rumpun merupakan perwakilan hasil dari total keseluruhan galur yang diuji. Hasil uji lanjut berat gabah per rumpun paling berat ditunjukkan oleh G10 sebesar 28,16 gr, sedangkan berat gabah per rumpun paling ringan ditunjukkan oleh G2 (Soba) sebesar 13,65 gr. Berat gabah per rumpun dapat juga dipengaruhi oleh panjang malai, jumlah gabah berisi serta berat seratus butir gabah dan dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh seperti cahaya matahari, curah hujan dan kandungan unsur hara dalam tanah (Whiter, 1979).
Potensi hasil suatu tanaman padi ditentukan oleh tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah gabah berisi per malai dan berat gabah per rumpun. Hasil gabah tertinggi ditunjukkan oleh galur G10 sebesar 5,59 Ton/ha dan hasil gabah terendah ditunjukkan oleh G2 (Soba) 2,84 Ton/ha. Menurut Kamal (2001) menyatakan bahwa perbedaan produksi total disebabkan oleh perbedaan komposisi genetik dari masing-masing kultivar padi. Selain itu, faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap produksi tanaman seperti cahaya matahari, curah hujan, suhu dan unsur hara dalam tanah.
Keeratan Hubungan Sifat Kuantitatif dengan Daya Hasil
Hubungan antar sifat dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagaimana perbaikan satu sifat dapat menyebabkan perubahan secara serempak bagi sifat lainnya.  Informasi tentang adanya keeratan hubungan antar sifat merupakan hal penting dalam pemuliaan tanaman, terutama dalam kegiatan perakitan varietas baru (Astika, 1991).
	Untuk mengetahui keeratan hubungan antar sifat dapat dilakukan dengan analisis korelasi. Pada penelitian ini keeratan hubungan antar sifat yang teramati diduga dengan menggunakan koefisien korelasi genotipik. Nilai korelasi berkisar dari -1 sampai dengan +1. Korelasi genotipik menjelaskan tentang keeratan hubungan genotipik antar sifat. Korelasi antar hasil dengan karakter kuantitatif seperti umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, panjang malai, jumlah gabah berisi, jumlah gabah hampa, berat seratus butir dan berat gabah per rumpun.
Apabila terdapat dua sifat yang diamati menunjukkan korelasi yang positif, maka dapat dijelaskan bahwa seiring bertambah besar atau bertambah banyaknya suatu sifat akan selalu diikuti oleh bertambah besar atau bertambah banyaknya sifat yang dituju. Seperti halnya pada umur berbunga dengan hasil yang memiliki nilai korelasi positif nyata yaitu 0,50 (Tabel 4.4.), semakin cepat waktu berbunga maka semakin cepat panennya sehingga hasil panen yang dihasilkan meningkat. Hal ini juga dikemukakan oleh Damayanti, dkk.  (2007), bahwa umur berbunga menentukan hasil. Jika umur berbunganya cepat maka waktu panenpun cepat. Begitu juga sebaliknya, jika umur berbunga lama maka panenpun lebih lama.
Sifat jumlah anakan produktif dan jumlah gabah berisi berkorelasi positif dan tidak berbeda nyata dengan hasil. Hal yang sama juga dalam penelitian Qamar, dkk. (2005), bahwa tidak ada korelasi antara sifat gabah berisi dengan hasil, artinya tidak ada hubungan antara gabah berisi dengan peningkatan hasil. Khairullah, dkk. (2001) melaporkan bahwa semakin banyak jumlah gabah berisi maka semakin tinggi hasil gabahnya, tetapi jumlah anakan produktifnya berkurang. Seleksi terhadap karakter yang tidak memiliki keeratan hubungan dapat dilakukan bersama-sama atau terpisah. Kondisi ini menyebabkan seleksi terhadap hasil tidak akan berpengaruh terhadap jumlah gabah berisi dan jumlah anakan produktif. Oleh karena itu, seleksi terhada hasil dilakukan bersama-sama atau terpisah terhadap seleksi terhadap karakter jumlah gabah berisi dan jumlah anakan produktif 
Apabila terdapat dua sifat menunjukkan korelasi negatif, artinya bertambah besar atau bertambah banyaknya suatu sifat akan diikuti dengan penurunan ukuran atau jumlah sifat yang lain. Pada Tabel 4.4. menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah anakan non produktif dan berat seratus butir berkorelasi negatif terhadap hasil, artinya jika tinggi tanaman menurun maka tanaman tidak akan mudah mengalami kerebahan. Apabila jumlah anakan non produktif rendah maka hasil gabah yang dihasilkan tinggi.
 Aryana (2013) menyatakan bahwa variabel berat gabah setiap rumpun dan panjang malai berkorelasi positif dengan hasil gabah per hektar, artinya setiap peningkatan panjang malai dan berat gabah setiap rumpun akan diikuti dengan peningkatan hasil. Variabel gabah hampa berkorelasi negatif dengan hasil, artinya setiap penurunan jumlah gabah hampa akan diikuti dengan peningkatan hasil. Variabel panjang malai, jumlah gabah hampa dan berat gabah setiap rumpun korelasi tidak dapat dijelaskan karena besarnya Kuadrat Tengah Galat (KTG)   (Lampiran 4e, 4i dan 4g).


BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Umur berbunga paling genjah terdapat pada galur G12 dan G16, tinggi tanaman terpendek pada galur G16, jumlah anakan produktif paling banyak pada galur G21.
2. Malai terpanjang terdapat pada galur G21, jumlah gabah berisi paling banyak galur G5, jumlah gabah hampa paling sedikit galur G6, berat 100 butir paling berat galur G5 dan berat gabah per rumpun paling berat galur G10.
3. Umur berbunga menunjukkan adanya korelasi positif nyata dengan hasil.
5.2. Saran
	Galur-galur harapan yang memiliki sifat kuantitatif yang dicirikan oleh tanaman padi tipe ideal seperti galur G5, G6, G10, G12, G16 dan G21 dapat direkomendasikan untuk dijadikan varietas baru.
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Lampiran 1. Denah Percobaan 
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Lampiran 2. Data Pengamatan Karakter Vegetatif
Lampiran 2a. Hasil Pengamatan Variabel Umur Berbunga
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	79
	76
	75
	77

	G2
	79
	79
	81
	80

	G3
	80
	85
	79
	81

	G4
	81
	82
	83
	82

	G5
	81
	74
	82
	79

	G6
	82
	79
	82
	81

	G7
	76
	82
	79
	79

	G8
	81
	82
	84
	82

	G10
	79
	80
	81
	80

	G11
	84
	79
	86
	83

	G12
	79
	75
	82
	79

	G16
	74
	78
	84
	79

	G17
	80
	80
	80
	80

	G20
	83
	80
	83
	82

	G21
	80
	84
	82
	82

	G22
	81
	76
	82
	80



Analisis Ragam Variabel Umur Berbunga
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	39,50
	19,75
	2,97
	0,07
	NS

	Perlakuan  
	15
	133,64
	8,91   
	1,34
	0,24
	NS

	Error  
	30
	199,16
	6,64
	
	
	

	Total
	47
	372,31 
	
	
	
	






Lampiran 2b. Hasil Pengamatan Variabel Tinggi Tanaman
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	90,2
	79,4
	80,3
	83,3

	G2
	125,4
	135,2
	139,3
	133,3

	G3
	74,1
	90,3
	73,9
	79,4

	G4
	116,3
	106,6
	109,8
	110,9

	G5
	96,9
	101,5
	88,1
	95,5

	G6
	84,4
	84,6
	82,6
	83,8

	G7
	101,0
	112,0
	101,8
	104,9

	G8
	96,3
	84,2
	90,7
	90,4

	G10
	94,5
	102,0
	92,3
	96,3

	G11
	99,1
	97,8
	102,7
	99,9

	G12
	91,3
	100,0
	101,6
	97,6

	G16
	97,6
	93,2
	93,2
	94,7

	G17
	85,4
	86,7
	83,1
	85,0

	G20
	103,6
	88,7
	95,1
	95,8

	G21
	96,0
	107,3
	99,3
	100,9

	G22
	89,1
	89,7
	95,0
	91,2



Analisis Ragam Variabel Tinggi Tanaman
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	29,21
	14,60
	0,456
	0,64
	NS

	Perlakuan  
	15
	7469,07
	497,94
	15,56
	0,00
	***

	Error  
	30
	960,32
	32,01
	
	
	

	Total
	47
	8458,60
	
	
	
	









Lampiran 2c. Hasil Pengamatan Variabel Jumlah Anakan Produktif
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	14
	15
	13
	14

	G2
	8
	6
	6
	7

	G3
	19
	21
	16
	19

	G4
	12
	14
	11
	12

	G5
	15
	14
	14
	15

	G6
	15
	16
	16
	16

	G7
	13
	14
	12
	13

	G8
	11
	13
	14
	13

	G10
	14
	16
	13
	14

	G11
	16
	13
	16
	15

	G12
	14
	15
	16
	15

	G16
	16
	13
	14
	15

	G17
	15
	15
	12
	14

	G20
	18
	15
	15
	16

	G21
	16
	16
	19
	17

	G22
	14
	19
	16
	16



Analisis Ragam Variabel Jumlah Anakan Produktif
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	4,54
	2,27
	0,93
	0,41
	NS

	Perlakuan  
	15
	308,67
	20,58
	8,40
	0,00
	***

	Error  
	30
	73,46
	2,45
	
	
	

	Total
	47
	386,67
	
	
	
	






Lampiran 2d. Hasil Pengamatan Variabel Jumlah Anakan Non Produktif
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	2
	1
	1
	1

	G2
	1
	0
	0
	0

	G3
	1
	1
	1
	1

	G4
	0
	0
	0
	0

	G5
	1
	0
	0
	0

	G6
	0
	0
	0
	0

	G7
	0
	0
	0
	0

	G8
	0
	0
	0
	0

	G10
	0
	0
	0
	0

	G11
	0
	0
	0
	0

	G12
	0
	0
	0
	0

	G16
	0
	0
	0
	0

	G17
	1
	1
	1
	1

	G20
	0
	0
	0
	0

	G21
	0
	0
	0
	0

	G22
	0
	0
	0
	0



Analisis Ragam Variabel Jumlah Anakan Non Produktif
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	0,38
	0,19
	3,46
	0,04
	*

	Perlakuan  
	15
	9,00
	0,60
	11,08
	0,00
	***

	Error  
	30
	1,63
	1,63
	0,05
	
	

	Total
	47
	11,00
	
	
	
	







Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan Variabel Generatif
Lampiran 3a. Hasil Analisis Ragam Variabel Panjang Malai
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	22,0
	20,8
	20,4
	21,1

	G2
	32,9
	32,3
	34,3
	33,2

	G3
	18,9
	19,6
	18,0
	18,8

	G4
	24,6
	27,4
	27,1
	26,4

	G5
	26,1
	24,5
	23,5
	24,7

	G6
	20,9
	20,6
	19,1
	20,2

	G7
	23,8
	27,2
	18,0
	23,0

	G8
	24,1
	24,0
	22,1
	23,4

	G10
	24,4
	26,2
	22,6
	24,4

	G11
	24,9
	23,5
	26,5
	25,0

	G12
	23,9
	27,1
	24,3
	25,1

	G16
	25,5
	22,1
	25,2
	24,3

	G17
	20,7
	20,3
	18,8
	19,9

	G20
	27,1
	25,2
	23,5
	25,3

	G21
	26,2
	29,6
	25,1
	27,0

	G22
	25,7
	26,4
	25,4
	25,9



Analisis Ragam Variabel Panjang Malai
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	18,07
	9,03
	3,12
	0,06
	NS

	Perlakuan  
	15
	519,44
	34,63
	11,98
	0,00
	***

	Error  
	30
	86,74
	2,89
	
	
	

	Total
	47
	624,25
	
	
	
	






Lampiran 3b. Hasil Pengamatan Variabel Jumlah Gabah Berisi
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	85
	76
	98
	88

	G2
	53
	73
	64
	87

	G3
	51
	69
	52
	89

	G4
	113
	111
	126
	92

	G5
	118
	112
	123
	89

	G6
	95
	95
	67
	86

	G7
	117
	127
	56
	88

	G8
	96
	92
	63
	91

	G10
	95
	119
	78
	95

	G11
	107
	97
	126
	97

	G12
	116
	105
	87
	92

	G16
	104
	63
	81
	93

	G17
	85
	98
	82
	96

	G20
	105
	82
	74
	101

	G21
	110
	100
	131
	114

	G22
	92
	98
	98
	98



Analisis Ragam Variabel Jumlah Gabah Berisi
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	655,04
	327,52
	1,22
	0,04
	NS

	Perlakuan  
	15
	13670,98
	911,39
	3,39
	0,00
	**

	Error  
	30
	8056,96
	268,56
	
	
	

	Total
	47
	22382,98
	
	
	
	






Lampiran 3c. Hasil Pengamatan Variabel Gabah Hampa
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	14
	6
	6
	9

	G2
	56
	42
	48
	49

	G3
	14
	5
	4
	8

	G4
	5
	6
	5
	5

	G5
	7
	8
	8
	8

	G6
	4
	4
	3
	4

	G7
	5
	6
	15
	9

	G8
	7
	6
	16
	10

	G10
	9
	8
	22
	13

	G11
	8
	9
	7
	8

	G12
	4
	7
	26
	13

	G16
	3
	16
	6
	8

	G17
	6
	9
	7
	8

	G20
	5
	14
	14
	11

	G21
	4
	31
	8
	14

	G22
	6
	4
	4
	5



Analisis Ragam Variabel Gabah Hampa
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	55,50
	27,75
	0,66
	0,52
	NS

	Perlakuan  
	15
	4876,65
	325,11
	7,76
	0,00
	***

	Error  
	30
	1257,17
	41,91
	
	
	

	Total
	47
	6189,31
	
	
	
	








Lampiran 3d. Hasil Pengamatan Variabel Berat 100 Butir
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	3,12
	3,75
	3,13
	3,33

	G2
	2,38
	3,85
	1,77
	2,67

	G3
	2,80
	2,87
	2,85
	2,84

	G4
	3,52
	3,69
	3,71
	3,64

	G5
	3,63
	3,32
	3,04
	3,33

	G6
	3,04
	3,00
	2,80
	2,95

	G7
	3,57
	3,36
	2,69
	3,21

	G8
	3,05
	3,38
	2,90
	3,11

	G10
	3,29
	3,00
	3,12
	3,14

	G11
	3,23
	3,18
	3,51
	3,31

	G12
	3,41
	3,36
	3,10
	3,29

	G16
	3,27
	3,33
	2,90
	3,17

	G17
	3,09
	3,14
	3,00
	3,08

	G20
	2,97
	3,34
	3,02
	3,11

	G21
	2,81
	3,08
	3,01
	2,97

	G22
	3,03
	3,22
	2,83
	3,03



Analisis Ragam Variabel Berat 100 Butir
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	0,94
	0,47
	4,95
	0,01
	*

	Perlakuan  
	15
	2,33
	0,16
	1,64
	0,12
	NS

	Error  
	30
	2,86
	0,10
	
	
	

	Total
	47
	6,13
	
	
	
	








Lampiran 3e. Hasil Pengamatan  Variabel Berat Per Rumpun
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	25,00
	23,90
	25,10
	24,67

	G2
	16,63
	14,31
	10,01
	13,65

	G3
	19,00
	29,80
	13,90
	20,90

	G4
	26,82
	25,99
	28,23
	27,01

	G5
	29,41
	25,60
	16,82
	23,94

	G6
	32,05
	29,31
	18,48
	26,61

	G7
	27,51
	36,66
	19,48
	27,88

	G8
	25,03
	24,63
	23,52
	24,39

	G10
	30,44
	31,45
	22,60
	28,16

	G11
	26,22
	20,08
	31,27
	25,86

	G12
	31,45
	24,60
	22,66
	26,24

	G16
	26,43
	27,36
	15,08
	22,96

	G17
	31,75
	3,09
	21,60
	18,81

	G20
	33,17
	22,70
	16,40
	24,09

	G21
	27,10
	28,32
	23,59
	26,34

	G22
	28,27
	31,10
	24,15
	27,84



Analisis Ragam Variabel Berat Per Rumpun
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	342,58
	171,29
	5,14
	0,01
	*

	Perlakuan  
	15
	661,55
	44,10
	1,32
	0,25
	NS

	Error  
	30
	998,85
	33,29
	
	
	

	Total
	47
	2002,99
	
	
	
	






Lampiran 3f. Hasil Pengamatan Variabel Hasil (Ton/ha)
	Perlakuan
	Ulangan
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	

	G1
	3,12
	3,75
	3,13
	3,33

	G2
	2,38
	3,85
	1,77
	2,67

	G3
	2,80
	2,87
	2,85
	2,84

	G4
	3,52
	3,69
	3,71
	3,64

	G5
	3,63
	3,32
	3,04
	3,33

	G6
	3,04
	3,00
	2,80
	2,95

	G7
	3,57
	3,36
	2,69
	3,21

	G8
	3,05
	3,38
	2,90
	3,11

	G10
	3,29
	3,00
	3,12
	3,14

	G11
	3,23
	3,18
	3,51
	3,31

	G12
	3,41
	3,36
	3,10
	3,29

	G16
	3,27
	3,33
	2,90
	3,17

	G17
	3,09
	3,14
	3,00
	3,08

	G20
	2,97
	3,34
	3,02
	3,11

	G21
	2,81
	3,08
	3,01
	2,97

	G22
	3,03
	3,22
	2,83
	3,03



Analisis Ragam Variabel Hasil (Ton/ha)
	SK  
	DB
	SS
	MS
	F
	P
	Notasi

	Blok  
	2
	292,86
	146,42
	149,90
	0,00
	*

	Perlakuan  
	15
	30,50
	2,03
	2,08
	0,04
	NS

	Error  
	30
	28,30
	0,97
	
	
	

	Total
	47
	46344,60
	
	
	
	








Lampiran 4. Data Hasil Analisisi Korelasi Genotipik Karakter Kuantitatif dengan Hasil (Ton/Ha)
Lampiran 4a. Korelasi Hasil dengan  Tinggi Tanaman
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	300,20
	213,51
	246,52
	2270,86

	G2
	160,51
	137,90
	865,05
	3403,15

	G3
	227,49
	358,49
	662,14
	3812,80

	G4
	327,97
	204,67
	787,27
	3962,46

	G5
	198,65
	273,04
	620,22
	3374,97

	G6
	323,90
	292,54
	581,50
	3606,51

	G7
	296,94
	343,84
	912,13
	4712,56

	G8
	295,64
	215,55
	684,41
	3573,76

	G10
	181,44
	339,49
	1063,30
	4842,34

	G11
	190,27
	200,39
	854,46
	3681,47

	G12
	233,60
	243,00
	806,70
	3786,55

	G16
	237,17
	262,82
	680,36
	3564,20

	G17
	229,73
	244,38
	744,31
	3691,73

	G20
	265,22
	215,54
	766,51
	3750,57

	G21
	233,28
	246,79
	699,07
	3561,60

	G22
	194,24
	229,50
	729,22
	3399,35

	Total
	63321,74
	65662,13
	187751,25
	953640,76




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	Df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	
	
	
	

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	7476,48
	15
	498,43
	15,58
	0,00
	2,01

	Columns
	28,93
	2
	14,46
	0,45
	0,64
	3,32

	Error
	960,03
	30
	32,00
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	8465,45
	47
	
	
	
	

	VAR2
	155,48
	
	
	
	
	




0

Lampiran 4b. Korelasi Hasil Dengan Jumlah Anakan Produktif
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	10,39
	10,09
	9,61
	90,90

	G2
	3,05
	3,93
	10,99
	68,08

	G3
	8,60
	11,39
	25,54
	136,32

	G4
	9,93
	7,08
	26,60
	130,06

	G5
	7,44
	8,93
	21,40
	117,68

	G6
	11,67
	10,38
	19,71
	126,77

	G7
	10,50
	10,32
	24,10
	144,01

	G8
	9,36
	8,65
	21,90
	122,97

	G10
	6,32
	9,99
	35,94
	157,81

	G11
	6,20
	6,52
	29,20
	121,92

	G12
	8,73
	8,16
	24,61
	127,62

	G16
	7,95
	9,39
	21,17
	119,23

	G17
	8,31
	8,85
	26,88
	133,56

	G20
	7,60
	8,12
	24,34
	121,76

	G21
	6,83
	7,08
	21,19
	104,75

	G22
	6,61
	8,24
	21,73
	112,77

	Total
	2063,13
	2226,88
	5819,21
	30999,27




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23.84
	15
	1.59
	1.39
	0.21
	2.01

	Columns
	274.86
	2
	137.43
	120.35
	0.00
	3.32

	Error
	34.26
	30
	1.14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332.96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0.15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	2.34
	15
	0.16
	1.64
	0.12
	2.01

	Columns
	0.94
	2
	0.47
	4.95
	0.01
	3.32

	Error
	2.86
	30
	0.10
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	6.13
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	0.02
	
	
	
	
	







Lampiran 4c. Korelasi Hasil Dengan Jumlah Anakan Non Produktif
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	5,66
	1,88
	3,07
	30,91

	G2
	0,64
	0,41
	2,48
	11,06

	G3
	4,30
	2,38
	6,27
	43,20

	G4
	1,13
	0,58
	1,43
	10,72

	G5
	1,03
	0,81
	2,11
	12,96

	G6
	0,77
	0,69
	0,70
	7,17

	G7
	1,18
	0,00
	0,90
	7,49

	G8
	0,61
	0,26
	2,27
	7,91

	G10
	0,38
	0,00
	1,15
	5,03

	G11
	0,19
	0,41
	1,66
	6,15

	G12
	0,51
	0,00
	0,00
	2,59

	G16
	0,49
	0,85
	0,73
	7,53

	G17
	1,61
	1,41
	8,06
	28,94

	G20
	1,02
	0,24
	3,22
	11,75

	G21
	0,49
	0,69
	0,00
	5,89

	G22
	0,44
	1,02
	1,54
	9,94

	Total
	304,07
	185,33
	614,10
	3461,30




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23.84
	15
	1.59
	1.39
	0.21
	2.01

	Columns
	274.86
	2
	137.43
	120.35
	0.00
	3.32

	Error
	34.26
	30
	1.14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332.96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0.15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	4.07
	15
	0.27
	7.75
	0.00
	2.01

	Columns
	0.32
	2
	0.16
	4.49
	0.02
	3.32

	Error
	1.05
	30
	0.04
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	5.44
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	0.08
	
	
	
	
	




0


Lampiran 4d. Korelasi Hasil dengan Umur Berbunga
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	263,07
	204,44
	230,25
	2090,70

	G2
	101,12
	80,58
	503,01
	2033,89

	G3
	245,60
	337,45
	707,84
	3904,00

	G4
	228,42
	157,44
	595,11
	2929,86

	G5
	166,05
	199,06
	577,28
	2791,86

	G6
	314,88
	273,34
	577,28
	3484,62

	G7
	223,44
	251,74
	707,84
	3547,89

	G8
	248,67
	209,92
	634,20
	3255,46

	G10
	151,68
	266,40
	933,12
	4024,80

	G11
	161,28
	161,95
	715,52
	3060,21

	G12
	202,24
	182,25
	651,08
	3051,48

	G16
	179,82
	219,96
	613,20
	2961,80

	G17
	215,20
	225,60
	716,80
	3472,80

	G20
	212,48
	194,40
	668,98
	3210,30

	G21
	194,40
	193,20
	577,28
	2895,42

	G22
	176,58
	194,56
	629,76
	2968,38

	Total
	52554,11
	53534,52
	160280,10
	794245,65




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	133,65
	15
	8,91
	1,34
	0,24
	2,01

	Columns
	39,50
	2
	19,75
	2,97
	0,07
	3,32

	Error
	199,17
	30
	6,64
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	372,31
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	0,76
	
	
	
	
	







Lampiran 4e. Korelasi Hasil dengan Panjang Malai
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	73,23
	56,03
	62,66
	574,76

	G2
	42,11
	32,93
	213,00
	846,57

	G3
	58,12
	77,77
	160,83
	903,52

	G4
	69,32
	52,69
	194,52
	942,70

	G5
	53,48
	65,91
	165,09
	872,19

	G6
	80,10
	71,35
	134,60
	869,00

	G7
	69,94
	83,63
	160,92
	1032,78

	G8
	74,11
	61,31
	166,63
	924,71

	G10
	46,81
	87,21
	260,12
	1226,73

	G11
	47,77
	48,26
	220,48
	920,77

	G12
	61,06
	65,73
	192,86
	972,21

	G16
	61,89
	62,41
	183,96
	913,64

	G17
	55,71
	57,13
	168,45
	864,87

	G20
	69,43
	61,24
	189,73
	989,97

	G21
	63,62
	68,08
	176,70
	951,96

	G22
	56,09
	67,56
	195,38
	963,30

	Total
	16090,84
	16713,72
	45915,03
	239458,78



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	519,77
	15
	34,65
	11,91
	0,00
	2,01

	Columns
	18,13
	2
	9,07
	3,11
	0,06
	3,32

	Error
	87,31
	30
	2,91
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	625,21
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	10,58
	
	
	
	
	







Lampiran 3f. Korelasi Hasil dengan Gabah Berisi
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	282,88
	204,98
	301,01
	2356,13

	G2
	68,10
	74,36
	398,99
	1619,88

	G3
	157,64
	275,12
	461,89
	2755,20

	G4
	319,22
	213,22
	901,63
	4168,50

	G5
	242,62
	301,82
	866,27
	4165,41

	G6
	365,18
	328,01
	472,38
	3685,38

	G7
	342,66
	390,81
	498,18
	4482,77

	G8
	295,03
	235,65
	479,05
	3316,09

	G10
	182,59
	395,10
	899,14
	4893,49

	G11
	204,77
	197,93
	1050,82
	4049,56

	G12
	298,11
	255,03
	688,80
	3984,38

	G16
	252,96
	178,93
	592,76
	3121,81

	G17
	229,46
	275,94
	733,20
	3834,26

	G20
	268,54
	199,87
	597,65
	3409,97

	G21
	267,42
	229,08
	923,30
	4011,22

	G22
	200,89
	251,78
	749,57
	3578,20

	Total
	63422,42
	63914,99
	172664,04
	920290,68



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	13602,17
	15
	906,81
	3,37
	0,00
	2,01

	Columns
	668,56
	2
	334,28
	1,24
	0,30
	3,32

	Error
	8064,82
	30
	268,83
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	22335,55
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	212,66
	
	
	
	
	




0


Lampiran 4g. Korelasi Hasil dengan Gabah Hampa
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	45,95
	16,14
	19,65
	238,16

	G2
	71,68
	42,89
	297,77
	1242,46

	G3
	41,91
	18,46
	38,98
	362,40

	G4
	13,96
	10,94
	38,72
	191,16

	G5
	13,84
	21,92
	58,43
	273,30

	G6
	13,44
	15,05
	20,42
	154,16

	G7
	15,14
	19,80
	134,85
	398,95

	G8
	22,10
	15,74
	120,80
	386,83

	G10
	16,42
	26,64
	253,44
	646,48

	G11
	14,78
	19,07
	55,74
	291,27

	G12
	11,26
	17,13
	210,01
	490,05

	G16
	8,38
	45,12
	41,25
	315,01

	G17
	17,22
	25,52
	64,06
	327,02

	G20
	11,78
	34,38
	114,86
	430,65

	G21
	10,08
	70,38
	57,38
	504,93

	G22
	12,32
	9,98
	33,79
	173,26

	Total
	6405,93
	7646,89
	24699,10
	110957,46




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332.96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0.15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	13602.17
	15
	906.81
	3.37
	0.00
	2.01

	Columns
	668.56
	2
	334.28
	1.24
	0.30
	3.32

	Error
	8064.82
	30
	268.83
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	22335,55
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	212,66
	
	
	
	
	







Lampiran 4h, Korelasi Hasil dengan Berat Seratus Butir
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	10,39
	10,09
	9,61
	90,90

	G2
	3,05
	3,93
	10,99
	68,08

	G3
	8,60
	11,39
	25,54
	136,32

	G4
	9,93
	7,08
	26,60
	130,06

	G5
	7,44
	8,93
	21,40
	117,68

	G6
	11,67
	10,38
	19,71
	126,77

	G7
	10,50
	10,32
	24,10
	144,01

	G8
	9,36
	8,65
	21,90
	122,97

	G10
	6,32
	9,99
	35,94
	157,81

	G11
	6,20
	6,52
	29,20
	121,92

	G12
	8,73
	8,16
	24,61
	127,62

	G16
	7,95
	9,39
	21,17
	119,23

	G17
	8,31
	8,85
	26,88
	133,56

	G20
	7,60
	8,12
	24,34
	121,76

	G21
	6,83
	7,08
	21,19
	104,75

	G22
	6,61
	8,24
	21,73
	112,77

	Total
	2063,13
	2226,88
	5819,21
	30999,27




	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	2,34
	15
	0,16
	1,64
	0,12
	2,01

	Columns
	0,94
	2
	0,47
	4,95
	0,01
	3,32

	Error
	2,86
	30
	0,10
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	6,13
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	0,02
	
	
	
	
	




0


Lampiran 4i, Korelasi Hasil dengan Berat Gabah Per Rumpun
	Perlakuan
	Ulangan
	Total

	
	1
	2
	3
	

	G1
	83,25
	64,29
	77,06
	672,66

	G2
	21,29
	14,60
	62,16
	348,48

	G3
	58,33
	118,31
	124,54
	1003,20

	G4
	75,63
	49,90
	202,41
	965,19

	G5
	60,29
	68,86
	118,41
	846,16

	G6
	123,07
	101,41
	130,10
	1144,91

	G7
	80,88
	112,55
	174,54
	1252,24

	G8
	76,84
	63,05
	177,58
	964,51

	G10
	58,44
	104,73
	260,35
	1416,90

	G11
	50,34
	41,16
	260,17
	953,34

	G12
	80,51
	59,78
	179,92
	1017,72

	G16
	64,22
	77,16
	110,08
	864,32

	G17
	85,41
	8,71
	193,54
	816,69

	G20
	84,92
	55,16
	132,18
	943,12

	G21
	65,85
	65,14
	166,07
	929,95

	G22
	61,63
	79,62
	185,47
	1037,32

	Total
	17926,75
	16801,67
	40885,55
	240657,46



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	23,84
	15
	1,59
	1,39
	0,21
	2,01

	Columns
	274,86
	2
	137,43
	120,35
	0,00
	3,32

	Error
	34,26
	30
	1,14
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	332,96
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR1
	0,15
	
	
	
	
	



	ANOVA
	
	
	
	
	
	

	Source of Variation
	SS
	df
	MS
	F
	P-value
	F crit

	Rows
	661,56
	15
	44,10
	1,32
	0,25
	2,01

	Columns
	342,58
	2
	171,29
	5,14
	0,01
	3,32

	Error
	998,85
	30
	33,30
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Total
	2002,99
	47
	 
	 
	 
	 

	VAR2
	3.60
	
	
	
	
	







DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Penulis (B. SRI HARTINA) dilahirkan di Wanasaba pada tanggal 14 Agustus 1995 dari ayah L. Junaedi dan ibu Marihin. Penulis adalah anak kedua dari tiga bersaudara. 
Pendidikan formal yang pernah penulis tempuh adalah lulus pendidikan dasar dari SDN 5 Wanasaba tahun 2007. Lulus pendidikan menengah dari SMPN 1 Wanasaba tahun 2010 dan lulus pendidikan atas dari SMAN 1 Wanasaba tahun 2013. Pada bulan Agustus 2013 mulai tercatat sebagai mahasiswi pada program studi Agroekoteknologi di Fakultas Pertanian Universitas Mataram.
Selama mengikuti program perkuliahan penulis pernah menjadi Co.assisten Dosen Praktikum Biologi Tanaman pada semester ganjil TA 2015/2016, Botani dan Fisiologi Tumbuhan pada semester genap TA 2016/2017, dan Ilmu Teknologi Benih pada semester ganjil TA 2016/2017. 
Tugas akhir yang penulis selesaikan untuk meraih gelar Sarjana Pertanian adalah skripsi berjudul “Analisis Sifat Kuantitatif dan Hubungannya dengan Hasil Galur Harapan Padi Beras Merah (Oryza sativa L.) di Dataran Tinggi”.





image2.jpeg
Menyetujui :
Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,

n

Dr. Ir. A. A. Ketut Sudharmawan, MP. Ir. Muhammad Pahlan, MP.

NIP : 19640127 198902 1 002 NIP : 19541005 198403 1 001
Mengetahui :

Dekan

Fakultas Pertanian

ey

Dr. Ir. Sukartono, M.Agr.
NIP : 19621212 198902 1 001





image3.emf

image1.jpeg




